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4. PEMBAHASAN 

 

Penelitian umur simpan produk Miki Cyclamate ini dilakukan dengan metode ASLT 

(Accelerated Shelf Life Test) karena produk Miki Cyclamate termasuk salah satu bahan 

tambahan pangan yang bersifat kering (memiliki sedikit kadar air). Menurut (Arpah dan 

Syarief, 2001 dalam jurnal Citra Pertiwi et al., 2017) terdapat dua metode yang dapat 

digunakan untuk menentukan umur simpan, metode pertama adalah ESS (Extended 

Storage Studies) yaitu metode dengan menyimpan produk pada kondisi normal 

kemudian diamati perubahan mutu dan umur simpannya. Sedangkan metode ASLT 

adalah metode penentuan umur simpan dengan cara mempercepat perubahan mutu 

dengan mengubah kondisi lingkungan yang dapat mempercepat reaksi penurunan mutu 

pangan. Sehingga untuk produk yang memiliki kadar air rendah seperti produk Miki 

Cyclamate lebih efektif dengan menggunakan metode ASLT. Menurut (Hough et al., 

2006 dalam jurnal Abdullah Bin Arif, 2016) metode ASLT dilakukan dengan 

menggunakan tiga suhu yang mampu memprediksi umur simpan pada penyimpanan 

yang diinginkan sehingga pada penelitian ini juga digunakan 3 suhu yaitu 24
o
C, 32

o
C, 

dan 40
o
C dengan RH sebesar 75% (RH lingkungan). Penelitian ini dilakukan selama 4 

bulan dan parameter pengujian yang dilakukan meliputi kadar air, nilai aw, densitas, 

dan warna, kemudian dari parameter tersebut dihitung umur simpannya dengan 

menggunakan kinetika model Arrhenius.  

 

4.1. Parameter Pengujian 

 

4.1.1. Kadar Air 

Salah satu parameter penting dalam menentukan umur simpan produk pangan adalah 

kadar air. Kadar air adalah banyaknya air yang terkandung dalam suatu bahan dan 

biasanya dinyatakan dalam bentuk persen. Nilai kadar air dalam suatu produk bahan 

pangan terutama pada produk kering, kadar airnya akan terus mengalami peningkatan 

hingga mencapai keseimbangan dengan kelembaban udara (RH) di lingkungan sekitar 

(Kilcast dan Subramaniam, 2000). Komposisi bahan pada produk Miki Cyclamate yaitu 

natrium sakarin dan natrium siklamat bersifat hidroskopis (mudah menyerap air) 

sehingga produk akan lebih mudah menyerap uap air dari lingkungan (Mahindru, 2000). 
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Peningkatan kadar air pada produk Miki Cyclamate juga dipengaruhi oleh lama 

penyimpanan, semakin lama penyimpanan maka semakin meningkat kadar airnya. Hal 

ini terbukti bahwa selama penelitian hasil kadar air mula-mula adalah sebesar 13,108% 

kemudian mengalami peningkatan hingga minggu ke-16, dan di dapatkan kadar air pada 

suhu 24
o
C sebesar sebesar 13,340%, suhu 32

o
C sebesar 13,525%, dan suhu 40

o
C 

sebesar 13,540%. Menurut Herawati (2008) dalam junal Haryati (2015) faktor yang 

sangat berpengaruh terhadap penurunan mutu produk pangan adalah perubahan kadar 

air dalam produk. Perubahan kadar air dalam produk dapat dipengaruhi oleh suhu, 

kelembaban ruang, dan lama penyimpanan. Sehingga pengukuran umur simpan 

dilakukan menggunakan parameter kadar air. 

 

4.1.2. Aktivitas Air (Aw) 

Salah satu cara dalam mengukur dan mengendalikan umur simpan adalah dengan 

dengan melihat nilai aktivitas airnya. Aktivitas air telah diidentifikasi sebagai faktor 

intrinsik yang sangat berpengaruh dalam menentukan umur simpan. Karena kerusakan 

bahan pangan yang merupakan proses mikrobiologis, kimiawi, enzimatik atau 

kombinasi antara ketiganya memerlukan air dimana telah diketahui bahwa hanya air 

bebas yang dapat membantu berlangsungnya proses tersebut (Tabrani, 1997 dalam 

jurnal Yuliantoro N, 2017). Maka untuk mengetahui umur simpan dari produk Miki 

Cyclamate dapat dilakukan dengan menguji nilai aktivitas airnya. 

 

Hasil pengujian untuk nilai aktivitas air (Aw), pada minggu pertama diperoleh hasil 

sebesar 0,5797 kemudian nilai tersebut mengalami peningkatan hingga minggu ke 16, 

dan didapatkan nilai aktivitas air (Aw) pada minggu ke 16 dengan suhu 24
o
C sebesar 

0,7092, suhu 32
o
C sebesar 0,7475, dan suhu 40

o
C sebesar 0,8030. Nilai aktivitas air 

(Aw) yang diperoleh selama penelitian tidak melebihi nilai Cut of point (CoP) yang 

ditetapkan oleh PT. Batang Alum Industrie yaitu 0,969. Hasil penelitian tersebut 

kemudian diolah dan dibuat persamaan grafik linear (Gambar 5 dan Gambar 6) dan 

didapatkan 3 persamaan air, nilai korelasi yang diperoleh (R
2
) yaitu sebesar (0,87-0,91) 

hal ini menunjukkan bahwa kadar air produk memiliki hubungan yang kuat dengan 

waktu penyimpanan (Labuza, 2000). Suhu yang digunakan berbanding lurus dengan 

nilai aktivitas air (Aw). 



35 

 

 

 

4.1.3. Densitas  

Densitas kamba adalah perbandingan bobot bahan dengan volume yang ditempatinya, 

termasuk ruang kosong diantara butiran makanan. Sedangkan densitas nyata adalah 

perbandingan bobot bahan dengan volume yang hanya ditempati oleh butiran bahan 

tidak termasuk ruang kosong. Maka dalam penelitian ini menggunakan istilah densitas 

nyata. Setiap bahan pasti akan mengalami perubahan ukuran yang dipengaruhi oleh 

tingkat kadar air dalam produk tersebut yang dapat mempengaruhi bobot bahan, di 

mana semakin tinggi nilai kadar airnya maka bobot bahan juga akan mengalami 

peningkatan, maka salah satu pengujian umur simpan dapat dilakukan dengan 

menghitung nilai densitas (Maryanto, 2007 dalam skripsi Michael Gurda, 2016).  

 

Hasil pengujian untuk nilai densitas, pada minggu pertama diperoleh hasil sebesar 

0,8395 kemudian nilai tersebut mengalami peningkatan hingga minggu ke-16, dan 

didapatkan nilai densitas minggu ke-16 pada suhu 24
o
C sebesar 0,8860, suhu 32

o
C 

sebesar 0,8952, dan suhu 40
o
C sebesar 0,8993. Hasil penelitian tersebut kemudian 

diolah dan dibuat persamaan grafik linear (Gambar 9 dan Gambar 10) dan didapatkan 3 

persamaan air, nilai korelasi yang diperoleh (R
2
) ≥ 0,90 maka hal ini menunjukkan 

bahwa densitas produk memiliki hubungan yang sangat kuat dengan waktu 

penyimpanan (Labuza, 2000). Tetapi karena batasan nilai cut of point (CoP) untuk 

densitas belum diketahui, maka perhitungan umur simpan berdasarkan nilai densitas 

tidak dapat dilakukan. 

 

4.1.4. Warna 

Pengukuran warna produk Miki Cyclamate menggunakan nilai L, a*, b* yang diukur 

menggunakan kromameter. Hasil warna yang diperoleh untuk nilai L memiliki kisaran 

sebesar 91-94 hal ini menunjukkan bahwa warna produk Miki Cyclamate relatif 

konstant dan tidak berubah. Menurut Ditjen POM (1995) dalam skripsi Michael Gurda 

(2016) warna bubuk siklamat dan sakarin adalah putih, warna ini sesuai dengan hasil 

penelitian di mana nilai L produk Miki Cyclamate sangat tinggi ≥ 90. Untuk nilai a* 

memiliki nilai negatif dan nilainya mendekati 0 berarti hal ini menunjukkan bahwa 

produk Miki Cyclamate memiliki sedikit komponen warna hijau dari warna putih 

sakarin. Untuk nilai b* memiliki nilai positif dan nilainya juga mendekati 0 hal ini 
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menunjukkan bahwa produk Miki Cyclamate memiliki sedikit komponen warna kuning 

dari warna putih sakarin. 

 

4.2. Pendugaan Umur simpan 

Menurut Supriadi et al., (2004) dalam jurnal Citra Pertiwi et al (2017) nilai aktivias air 

juga memiliki hubungan yang erat dengan kadar air, umunya akan membentuk kurva 

isometris. Sehingga dalam penentuan umur simpan produk Miki Cyclamate, parameter 

yang digunakan adalah parameter kadar air dan nilai aktivitas airnya. Dari hasil 

penelitian yang dilakukan umur simpan yang dilakukan dengan parameter kadar air 

memiliki umur simpan sebesar 2,067 tahun, dan umur simpan dengan parameter nilai 

aw umur simpannya sebesar 1,02 tahun. Menurut Haryati et al, (2015) penentuan umur 

simpan dilakukan berdasarkan parameter kunci dengan melihat parameter yang 

mempunyai energi aktivasi terendah. Hal ini juga didukung oleh pernyataan dari Labuza 

(1982) dalam Kilcast & Subramaniam, (2000) yang mengatakan bahwa energi aktivasi 

adalah energi minimal yang diperlukan untuk memunculkan atau memicu terjadinya 

suatu reaksi terhadap produk. Jika kita melihat energi aktivasi dengan parameter kadar 

air memiliki nilai yang lebih rendah yaitu 1685,7 dibandingkan parameter Aw yaitu 

2081,4 sehingga penentuan umur simpan produk Miki Cyclamate menggunakan 

parameter kadar air sehingga umur simpan sakarin adalah selama 2,067 tahun. 

 

4.3.Faktor-faktor yang mempengaruhi umur simpan 

Penelitian umur simpan pada produk Miki Cyclamate ini pernah dilakukan sebelumnya 

tetapi umur simpannya hanya mencapai 1,176 tahun, padahal berdasarkan informasi 

best before pada kemasan umur simpan Miki Cyclamate dapat mencapai 4 tahun. Maka 

dari penelitian yang dilakukan, terdapat 2 faktor yang dapat mempengaruhi umur 

simpan produk Miki Cyclamate yaitu suhu dan bahan pengemas. Jika penelitian 

sebelumnya suhu penyimpanan yang dilakukan adalah 25
o
C, 35

o
C, dan 45

o
C, maka 

pada penelitian ini suhu yang digunakan adalah 24
o
C, 32

o
C, dan 40

o
C. Menurut Kilcast 

& Subramaniam (2000) salah satu faktor utama yang mempengaruhi umur simpan 

adalah suhu, hal ini terbukti dari hasil pengamatan yang dilakukan dimana penyimpanan 

suhu yang rendah (24
o
C) memiliki grafik kadar air, aw, dan densitasnya lebih rendah 

dibandingkan suhu 32
o
C, dan 40

o
C. Menurut Haryati et al (2015) kenaikan suhu dapat 
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menyebabkan terjadinya kecepatan reaksi yang lebih besar dimana hal tersebut 

ditunjukkan oleh kemiringan garis yang semakin tajam dan harga konstanta penurunan 

mutu yang semakin besar. Jika kecepatan reaksi besar maka konsentrasi reaktan dan 

hasil reaksi akan semakin besar pula sehingga produk menjadi semakin cepat rusak. Jika 

produk cepat rusak, maka semakin pendek umur simpannya. 

 

Faktor lain yang memperngaruhi umur simpan adalah pengemas, jika pada penelitian 

sebelumnya pengemas yang digunakan dalam pengujian adalah plastik PE maka pada 

penelitian kali ini digunakan pengemas yang berasal dari perusahaan yaitu plastik OPP. 

Menurut Kilcast dan Subramaniam (2000) pemilihan kemasan dan teknik pengemas 

dapat menjaga kualitas produk dan memperbaiki umur simpannya. Menurut Coles et al. 

(2003) plastik PE merupakan kemasan plastik yang paling sederahana yang terbuat dari 

poses polimerisasi gas etilen dan tekanan reaktor yang tinggi. Plastik PE merupakan 

plastik dengan barrier gas terendah, maka daya tahan kemasan terdapat uap air 

lingkungan juga rendah sehingga nilai kadar airnya lebih cepat meningkat. Sedangkan 

plastik OPP adalah modifikasi dari sifat plastik PP dimana menurut Coles et al (2003) 

plastik PP ini tahan terhadap uap air, lemak, dan minyak. Menurut Kusnandar (2010) 

dalam jurnal Citra Pertiwi et al., (2017) kemasan dengan permeabilitas tinggi, difusi air 

dan gas yang melalui kemasan juga akan semakin besar sehingga kadar air produk akan 

meningkat dan umur simpannya berkurang. Maka plastik OPP lebih baik dibandingkan 

plastik PE yang digunakan dalam menentukan umur simpan produk Miki Cyclamate. 

 

Selain 2 faktor di atas terdapat faktor lain juga yang mempengaruhi umur simpan yaitu 

adalah kelembaban udara (RH) dan lamanya penyimpanan. RH penelitian yang 

digunakan adalah 75% di mana RH 75% merupakan RH lingkungan udara terbuka, 

sehingga produk Miki Cyclamate yang berbasis kering akan penyerapan uap air dari 

lingkungan yang selanjutnya menyebabkan kadar air produk meningkat yang 

menyebabkan umur simpan produk berkurang, hal ini karena uap air akan berpindah 

dari kelembaban yang tinggi ke kelembaban rendah (Gustaram et al., 2007 dalam 

skripsi Michael Gurda, 2016). Model perhitungan Labuza memakai pendekatan sorpsi 

isotermik. Sorpsi isotermik merupakan hubungan antara kadar air pada saat 

kesetimbangan dan kelembaban pada suhu tertentu. Bentuk sorpsi isotermik pada 
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umumnya akan menentukan stabilitas penyimpanan (Supriadi et al., 2004 dalam jurnal 

Citra Pertiwi et al., 2017). Lamanya penyimpanan akan berpengaruh terhadap laju 

penurunan kualitas produk, dengan semakin lamanya penyimpanan maka laju 

penurunan kualitas produk akan semakin berkurang sehingga akan berpengaruh 

terhadap nilai R
2
 pada grafik hubungan parameter tertentu dengan waktu penyimpanan 

yang mempengaruhi umur simpan produk (Kilcast dan Subramaniam, 2000).  

 




